BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah penulis sampaikan dari bab
sebelumnya, maka dalam bagian akhir ini penulis akan memberikan
kesimpulan dalam analisis isi pembahasan skripsi dalam Konsep Adil
Sebagai Syarat Poligami Prespektif Hukum Islam Kontemporer (Studi
komperetif Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh) sebagai berikut:

Berdasarkan dari hasi penelitian dapat disimpulkan bahwa
Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh dalam menafsirkan ayat
poligami dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3 dan 129. Keduanya memiliki
syarat yang berbed dalam hal poligami

1. Muammad Syahrur mensyaratkan dari segi kualitas. Tetapi dalam hal
kuantitas tidak ada perbedaan diantara keduanya. membolehkan
poligami dengan syarat kualifikasi dari segi kualitas yang mana status
janda istri yang memiliki anak berlaku bagi istri kedua, ketiga
ataupun keempat

2. Muammad Abduh melarang poligami dengan alasan kadilan,
memperbolehkan poligami dengan memkai syarat dalam keadaan

darurat. Syarat yang membolehkan diantaranya istri pertama terdapat
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B.

1.

indikasi mandul, setelah pernikahan. Muammad Abduh tidak terlalu
memikirkan dari segi kualitas istri yang akan dipoligami.

3. Dari hasil persamaan teori keduanya, memperbolehkan poligami akan
tetapi mengenai konsep perbedaan adil dalam poligami Muhammad
Syahrur menekankan kepada segi kuantitas dan kualitas, sementara
Muhammad abduh menekankan dengan syarat kualifikasi dari segi
kualitas .

Saran

Bagi para suami yang akan melakukan poligami, pertama-tama harus
dipikirkan dan dipertimbangkan. Karena poligami yang terjadi pada masa
Rasulullah Saw dilakukan atas dasar mengasuh anak yatim dan
menyelamatkan janda-janda yang meninggal suaminya akibat perang.
Dan bagi para suami yang ingin berpoligami, hendaknya memahami
apakah dirinnya sudah mampu berlaku adil karena adil adalah syarat
utama berpoligami sebagaimana yang dicantumtkan dalam Al-Quran ayat
3 dan 129 surat An-Nisa.

Untuk masyarakat hendaknya lebih memahami dan lebih bijaksana dalam
menyikapi masalah poligami. Karena poligami yang tertulis dalam Al-
Qur'an diperbolehkan, tetapi dengan syarat yang tidak mudah. Karena
berjutuan untuk memelihara para janda dan anak yatim dengan berlaku

seadil-adilnya.
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3. Untuk istri yang akan dipoligami hendaknya mengerti serta bersikap
sabar dan memberi suaminya pengertian, bahwa poligami itu bukan hal
yang sangat mudah dilakukan. Dan bagi istri yang mau dipoligami jangan
hanya menerima dengan pasrah, padahal didalam hatinya merasa begitu

berat.



